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ABSTRACT 
 

The application of mathematical literacy in the workplace context is relevant for students in vocational schools. This 
phenomenological study explores the essence of mathematical literacy from mathematics teachers who teach in vocational 
agribusiness expertise programs. Thirteen mathematics teachers from six agribusiness vocational schools in Ciamis-
Indonesia were involved in this study. Participants were given open-ended questions through interviews about designed 
mathematical literacy questions and the experience of getting responses from students when given the questions. 
Participant statements were analyzed using a constant comparative analysis technique. An essential finding from the 
experience of designing mathematical literacy questions is the math teacher's ability to find agribusiness contexts and 
relate them to certain mathematical concepts. The cause of teachers' difficulties in mathematical literacy design is the 
difference in their understanding of the school environment, agribusiness work environment, and practical experience in 
agriculture. All teachers agreed that students were interested in the agribusiness context in the questions given. The 
student's difficulty lies in the mathematical formulation and connection between concepts. This research has implications 
for increasing teacher knowledge about the context connected to mathematical content knowledge and habituation for 
students working on mathematical literacy questions to support students' preparation to solve increasingly complex 
workplace problems. 
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ABSTRAK 

 
Penerapan literasi matematis dalam konteks dunia kerja relevan bagi siswa di sekolah kejuruan. Kajian fenomenologi ini 
bertujuan untuk menggali esensi literasi matematis dari guru matematika yang mengajar di SMK program keahlian 
agribisnis. Tiga belas guru matematika dari enam sekolah kejuruan agribisnis di Ciamis-Indonesia terlibat dalam penelitian 
ini. Peserta diberikan pertanyaan open-ended melalui wawancara tentang soal-soal literasi matematis yang dirancang dan 
pengalaman mendapatkan respon dari siswa ketika diberikan soal-soal tersebut. Pernyataan partisipan dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis komparatif konstan untuk memperoleh hakikat literasi matematis di SMK agribisnis. Temuan 
penting dari pengalaman merancang soal literasi matematis adalah kemampuan guru matematika untuk menemukan 
konteks agribisnis dan menghubungkannya dengan konsep matematika tertentu. Penyebab kesulitan guru dalam 
merancang soal literasi matematis adalah perbedaan pemahaman mereka tentang lingkungan sekolah, lingkungan kerja 
agribisnis, dan pengalaman praktis di bidang pertanian. Semua guru setuju bahwa siswa tertarik pada konteks agribisnis 
dalam pertanyaan yang diberikan. Kesulitan siswa terletak pada perumusan matematis dan keterkaitan antar konsep. 
Penelitian ini berimplikasi pada peningkatan pengetahuan guru tentang konteks yang dihubungkan dengan pengetahuan 
konten matematika dan pembiasaan siswa mengerjakan soal literasi matematis untuk mendukung persiapan siswa 
memecahkan masalah di tempat kerja yang semakin kompleks. 
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PENDAHULUAN 

Literasi matematis merupakan salah satu aspek esensial dalam pendidikan. Literasi matematis 
merupakan kemampuan untuk terlibat aktif dengan matematika dalam pemecahan masalah dalam berbagai 
konteks dunia nyata dengan menggunakan penalaran, konsep, dan prosedur matematika (OECD, 2021). 
Literasi matematis melibatkan seperangkat ide aplikasi matematika yang dibawa ke konteks dunia nyata 
yang dikembangkan dalam pendidikan matematika (Meaney, 2007). Beragam penelitian perlu dilakukan 
sebagai upaya menghasilkan literasi matematis yang lebih besar untuk perkembangan matematika sekolah 
(Kilpatrick, 2002). 

Hasil penelusuran tentang topik literasi matematis di SMK ditemukan penelitian-penelitian tentang 
analisis kemampuan literasi matematis siswa (Cahyaningsih & Murdiyani, 2022; Istikhoirini & Fitri, 2022; 
Ciptaningtyas et al., 2018), implementasi model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi 
matematis (Munir et al., 2019; Diyarko & Waluya, 2016), dan pengembangan bahan ajar untuk 
meningkatkan kemampuan literasi matematis (Priyonggo et al., 2019). Hasil analisis kemampuan literasi 
siswa cenderung didominasi pada kategori rendah dan sedang (Cahyaningsih & Murdiyani, 2022). 
Optimalisasi kemampuan literasi dalam pengembangan strategi pembelajaran matematika adalah dengan 
pemanfaatan teknologi (Qurohman et al., 2020; Hadiyanti et al., 2021). Topik penelitian-penelitian tersebut 
fokus pada esensi kemampuan literasi matematis siswa saja, belum ditemukan penelitian yang fokus 
terhadap esensi pengalaman atau kemampuan guru matematika dalam merancang soal literasi matematis 
bagi siswa SMK. 

Soal literasi matematis dikembangkan dengan memperhatikan aspek penalaran dan pemecahan 
masalah, pengetahuan konten matematika, konteks masalah dunia nyata (pribadi, pekerjaan, sosial, dan 
ilmiah), serta keterampilan abad-21 (OECD, 2021). Dalam area sekolah kejuruan, konteks adalah hal yang 
esensi dalam pengembangan soal literasi matematis. Perancang soal perlu memperhatikan konteks yang 
relevan dengan keahlian siswa untuk mempersiapkannya menuju dunia kerja. Konteks sangat penting untuk 
menghubungkan objek pengetahuan fisik di tempat kerja dengan matematika di sekolah (FitzSimons, 2014). 
Contohnya, siswa teknisi laboratorium dapat diberikan tugas matematika pada saat melakukan 
pengenceran dengan perhitungan konsentrasi zat kimia (Bakker et al., 2014). Siswa keperawatan dapat 
diberi tugas melakukan perhitungan dosis obat (Coben & Weeks, 2014). Siswa agribisnis pengolahan hasil 
pertanian dapat diberikan tugas matematis untuk menghitung kebutuhan produksi makanan dengan bahan 
dasar nabati (Fatimah & Solihah, 2021).  

Agribisnis dan agriteknologi adalah salah satu bidang keahlian di sekolah menengah kejuruan di 
Indonesia (Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022). Berdasarkan hasil penelitian, banyak konteks agribisnis yang 
terkoneksi dengan matematika (Fatimah et al., 2022; Fatimah, 2020). Hasil penelitian tersebut masih sangat 
terbatas, padahal konteks matematika sangat luas untuk terus digali oleh para peneliti maupun guru 
mengingat manfaatnya yang dapat disajikan dalam tugas matematis untuk membantu kemampuan 
matematis siswa seperti pemahaman matematis dan penalaran (Fatimah et al., 2019; Fatimah & 
Prabawanto, 2020), number sense (Fatimah & Wahyudin, 2020), dan koneksi matematis (Fatimah, 2021). 
Dalam merancang soal dalam konteks agribisnis, guru-guru matematika harus memiliki kemampuan hibrid, 
yaitu kemampuan matematika dan agribisnis. Perlunya kemampuan hibrida menjadi salah satu kendala 
kurangnya minat penelitian di area ini (Bakker, 2014).  

Latar belakang belum ditemukannya penelitian yang fokus membahas pengalaman guru dalam 
merancang dan mengimplementasikan literasi matematis di SMK agribisnis merupakan kebaruan dalam 
penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman guru-guru agribisnis 
dalam merancang soal literasi matematis dalam konteks agribisnis sehingga dapat menambah kuantitas 
hasil riset dalam Pendidikan matematika kejuruan dan membuka riset-riset di area matematika kejuruan 
terutama di SMK agribisnis.  
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METODE PENELITIAN   
Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini menggunakan desain fenomenologi (Creswell & 

Poth, 2018). Melalui desain ini, peneliti ingin menggali esensi literasi matematis berdasarkan 
pengalaman guru matematika dalam merancang soal dan mendapatkan respons dari siswa terhadap 
soal yang diberikan. Adapun tahapan penelitian yang telah dilalui adalah perancangan instrumen 
penelitian berupa pedoman wawancara, melakukan wawancara, melakukan analisis data dengan 
pengelompokan data dan interpretasi terhadap data hingga menarik kesimpulan. 

Partisipan terdiri dari seluruh guru matematika yang mengajar di SMK Agribisnis di Kabupaten 
Ciamis. Terdapat enam sekolah yang menyelenggarakan program keahlian agribisnis yaitu satu 
sekolah negeri dan lima sekolah swasta. Sekolah negeri menyelenggarakan empat program keahlian 
yaitu agribisnis tanaman, peternakan, pengolahan hasil pertanian, dan perikanan. Guru matematika 
program keahlian peternakan di sekolah negeri tidak diikutsertakan dikarenakan program ini baru 
didirikan sehingga pembelajaran baru saja dimulai, guru belum memiliki pengalaman merancang soal 
kemampuan literasi matematis di program ini. Sekolah swasta pertama dan kedua menyelenggarakan 
program keahlian agribisnis ternak, sekolah swasta ketiga dan keempat menyelenggarakan program 
keahlian agribisnis tanaman, dan sekolah swasta kelima menyelenggarakan program keahlian 
agribisnis pengolahan hasil pertanian. Partisipan dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan 
program keahlian. Karena setiap sekolah memiliki rombongan belajar yang berbeda, maka kuantitas 
guru untuk setiap program keahlian juga berbeda seperti tampak pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Data Partisipan 

Program K 
keahlian 

Kuantitas dan Kode Partisipan 
Total Sekolah 

Negeri 
Sekolah Swasta 

I II III IV V 

Agribisnis Tanaman 2 (A1, A2) - - 1 (A3) 1 (A4) - 4 
Agribisnis Perikanan 2 (B1, B2) - - - - - 2 
Agribisnis Peternakan 

- 1 (C1) 
3 (C2, 

C3, C4) 
- - - 4 

Agribisnis Pengolahan 
Hasil Pertanian 

2 (D1, D2) - - - - 1 (D3) 3 

Total 6 1 3 1 1 1 13 

 
Wawancara dilakukan kepada partisipan dengan teknik wawancara semiterstruktur dengan 

pertanyaan terbuka. Tabel 2 berikut merangkum pertanyaan utama pada saat wawancara kepada 
partisipan. 

 
Tabel 2. Pertanyaan Wawancara 

Aspek Fenomena Pertanyaan 

Pengalaman 
Merancang 
soal 

Pemilihan konteks dan 
menghubungkannya ke 
konten/konsep matematika 

Konteks agribisnis tanaman/ peternakan/ perikanan/ 
pengolahan hasil pertanian apa saja yang pernah Anda 
rancang untuk soal literasi matematis? Konteks-konteks 
tersebut terhubung dengan konsep matematika apa saja? 

Penentuan tipe soal Tipe soal apa yang Anda berikan kepada siswa? 
Kendala dalam penyusunan 
soal literasi matematis 

Apakah Bapak/Ibu menemui kendala dalam menyusun soal 
literasi matematis dalam konteks agribisnis tanaman/ 
peternakan/ perikanan/ pengolahan hasil pertanian? 

Pengalaman 
mendapatkan 
respons siswa 

Ketertarikan siswa terhadap 
konteks/masalah soal 

Bagaimana respons awal siswa ketika melihat/membaca 
soal literasi matematis dalam konteks tanaman/ peternakan/ 
perikanan/ pengolahan hasil pertanian yang Anda berikan? 
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Aspek Fenomena Pertanyaan 
Pemahaman siswa terhadap 
konteks 

Apakah siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
konteks tanaman/ peternakan/ perikanan/ pengolahan hasil 
pertanian dalam soal yang Anda berikan? 

Formulasi yang dilakukan 
oleh siswa 

Apakah siswa kesulitan dalam melakukan formulasi 
(menentukan konsep atau formula yang digunakan untuk 
memecahkan masalah)? 

Koneksi antar konsep 
matematis oleh siswa 

Jika masalah dalam konteks memerlukan beberapa konsep 
matematika untuk menyelesaikannya, apakah siswa 
kesulitan mengkoneksikan antar konsep tersebut? 

Prosedural matematis oleh 
siswa 

Apakah siswa memiliki kendala dalam melakukan prosedur 
matematika setelah siswa berhasil menentukan konsep 
matematika yang digunakan dari konteks tanaman/ 
peternakan/ perikanan/ pengolahan hasil pertanian yang 
diberikan? 

Interpretasi dan evaluasi 
untuk mendapatkan solusi 
yang masuk akal 

Seringkali hasil/jawaban yang diperoleh dari soal 
memerlukan interpretasi atau aproksimasi untuk 
mendapatkan solusi yang masuk akal. Apakah siswa 
memiliki kendala dalam kegiatan tersebut? 

Kesulitan yang dominan 
dalam penyelesaian soal 
literasi matematis 

Manakah diantara berikut ini yang dominan menjadi kendala 
bagi siswa dalam menyelesaikan soal dalam konteks 
tanaman/ peternakan/ perikanan/ pengolahan hasil 
pertanian: 

a. Memahami konteks masalah dalam soal, 
b. Menentukan konsep-konsep matematika yang 

diperlukan, 
c. Mengkoneksikan beberapa konsep, 
d. Melakukan prosedur matematis,  
e. Melakukan interpretasi sehingga jawaban menjadi 

masuk akal. 
Anda dapat memilih lebih dari satu jawaban 

 
Transkrip hasil wawancara diorganisasikan ke dalam empat kelompok program keahlian. Transkrip 

dibaca dan dibuat catatan penting sehingga diperoleh kode awal dari masing-masing partisipan. Kode-kode 
yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan teori-teori yang relevan hingga menjadi tema yang memiliki 
esensi menjadi unit yang bermakna. Data diinterpretasikan untuk membangun deskripsi tekstual dan 
struktural tentang apa yang terjadi ketika guru merancang soal literasi matematis dan respon apa yang 
diterima oleh guru dari siswa saat diberi soal hasil rancangannya.  
 
HASIL  

Temuan tentang esensi literasi matematis dari penelitian ini diperoleh dari dua belas partisipan. 
Peneliti menemui tiga belas partisipan, namun hanya dua belas guru yang pernah membuat soal literasi 
matematis. Satu orang guru belum pernah membuatnya dengan alasan bahwa pembelajaran matematika 
hanya terfokus pada konsep/materi matematika umum saja. Adapun esensi dari fenomena yang diperoleh 
dari partisipan terdiri dari dua aspek yaitu pengalaman merancang soal literasi matematis dan pengalaman 
memperoleh respons dari siswa saat diberikan soal tersebut.  
Pengalaman merancang soal literasi matematis 

Pernyataan-pernyataan partisipan tentang konteks agribisnis dan konsep matematika yang dipilih 
dalam pembuatan soal diberi kode dan tema. Pernyataan partisipan yang berhubungan dengan konteks 
agribisnis diberi kode dan dibangun tema berdasarkan istilah-istilah dalam subsistem agribisnis (Saragih, 
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2001). Pernyataan partisipan yang berhubungan dengan konsep matematika diberi kode dan dibangun 
menjadi tema berdasarkan pengetahuan konten matematika (OECD, 2021). Misalnya pada pernyataan 
dari partisipan agribisnis tanaman A1, yaitu tentang proses pemberian ajir pada tanaman untuk masalah 
trigonometri (aturan sinus, aturan kosinus). A2 dan A4 menyatakan istilah benih dalam konteks yang 
berbeda. A2 menyatakan penyilangan benih untuk konsep peluang, sedangkan A4 menyatakan konteks 
banyaknya kebutuhan benih untuk konsep operasi bilangan real. Ajir dan benih masuk pada tema sarana 
produksi, sedangkan trigonometri, peluang, operasi bilangan real masing-masing masuk pada konten 
ruang dan bentuk, ketidakpastian dan data, dan kuantitas. Pernyataan A1, A2, dan A4 tersebut 
menunjukkan adanya koneksi antara konteks agribisnis dan konten matematika. Dengan cara yang sama 
dilakukan pengkodean terhadap pernyataan dari guru-guru agribisnis ternak, pengolahan hasil pertanian, 
dan perikanan.  Hasil pengkodean dari seluruh partisipan menunjukkan bahwa konteks agribisnis yang 
muncul hanya ada pada tema sarana produksi dan manajemen. Gambar 1 berikut menunjukkan hubungan 
antara tema konteks agribisnis dan  konten matematika yang diperoleh dari partisipan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1.  Koneksi konteks agribisnis dan konten matematika 
 
Berdasarkan pernyataan partisipan, sarana produksi pada agribisnis tanaman terdiri dari benih (A2, 

A4), ajir (A1), bedengan (A4), pupuk (A4). Sarana produksi pada agribisnis peternakan seperti pakan ternak 
(B1) dan kandang (B4). Sarana produksi pada agribisnis pengolahan hasil pertanian adalah bahan-bahan 
untuk diolah sehingga menghasilkan produk (C1, C2). Sarana produksi pada agribisnis perikanan seperti 
wadah aquarium (D1, D2). Adapun masalah manajemen yaitu tentang pemasaran (A4, B1, B2), analisis 
usaha (B1, B3, C3), perencanaan produk (C1), dan evaluasi produksi (A4, B1). 

A4 dan B1 mampu mendeskripsikan banyak konteks agribisnis yang berhubungan dengan konsep 
matematika dibandingkan dengan partisipan lainnya. Hasil wawancara lebih dalam menunjukkan bahwa 
hal ini tidak lepas dari penghayatan partisipan tersebut terhadap lingkungan sekolah dan lingkungan 
tempat kerja bidang agribisnis, serta pengalaman praktik budidaya tanaman dan ternak secara langsung. 
Kedua partisipan tersebut selain pengajar juga praktisi di bidang pertanian. Partisipan yang tidak terlibat 
secara langsung dalam teknis pertanian mengakui kesulitannya menemukan konteks agribisnis dan 
konsep matematika yang saling bersesuaian untuk dihadirkan di dalam soal literasi matematis. 

Hasil penggalian terhadap bentuk soal yang dirancang oleh partisipan diperoleh bahwa sembilan 
partisipan merancang soal literasi matematis dalam bentuk word problem. C3 merancang soal literasi 
matematis dalam bentuk praktik kerja atau masalah proyek, A4 dan B1 merancang soal literasi matematis 
dalam bentuk word problem dan masalah proyek. Bentuk soal yang dipilih berhubungan dengan kuantitas 
pengetahuan dan pengalaman teknis pertanian. Penggalian lebih lanjut terhadap C3 diperoleh bahwa 
sekalipun rancangan soalnya bertema tunggal yaitu analisis usaha, namun soal tersebut kompleks karena 
banyak menyajikan soal-soal penalaran matematis.   
Pengalaman mendapatkan respons dari siswa ketika menyelesaikan soal literasi matematis 

Semua partisipan memiliki pengalaman yang sama dalam memperoleh respons awal dari siswa 
yang diberikan soal dalam konteks agribisnis, yaitu siswa sangat antusias. A1, B3, C4, dan D2 menyatakan 

Sarana 
produksi 

Manajemen 

Kuantitas 
Ketidakpastian dan 

data 
Perubahan dan 

hubungan 
Ruang dan bangun 
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bahwa siswa merasakan relevansi matematika dengan jurusan yang mereka ambil. B1 dan B3 
menyatakan bahwa siswa-siswa memahami konteks masalah dalam soal karena konteks tersebut 
merupakan konteks yang rutin ditemui oleh siswa. A2, B2, dan C3 melihat bahwa siswa lebih mudah 
memahami soal. Temuan dari hampir semua partisipan menyatakan bahwa kesulitan siswa dimulai dari 
proses formulasi matematis. Semua partisipan menyatakan bahwa kebanyakan siswa kesulitan 
menemukan konsep matematika yang bersesuaian dengan konteks soal. Dengan kata lain, siswa sulit 
mengkoneksikan konteks soal ke konsep matematika. Banyaknya konsep matematis yang terlibat dalam 
penyelesaian masalah dari konteks agribisnis makin memperparah kondisi ini. A2, B2, dan B3 menyatakan 
bahwa kurangnya kemampuan prasyarat menjadi salah satu masalah bagi siswa untuk melakukan koneksi 
konteks dan konsep matematis maupun koneksi antar konsep matematis. 

B1 dan C3 menyatakan bahwa beberapa siswa yang tidak mengalami kesulitan merasa terbantu 
dengan konteks soal. Siswa mengambil kata kunci dari konteks untuk mengenali konsep matematika yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah. Siswa merasa kesulitan untuk menghadapi soal-soal dalam 
konteks yang melibatkan banyak konsep matematika. Siswa merasa kesulitan untuk menghubungkan 
banyak konsep matematika. Berdasarkan partisipan, kondisi tersebut diklasifikasikan bahwa siswa dapat 
menyelesaikan masalah jika konteksnya hanya membutuhkan satu konsep matematika. Siswa merasa 
kesulitan dalam memecahkan masalah dengan konsep matematika yang banyak, dan konsep tersebut 
merupakan materi yang sudah lama tidak dipelajari atau konsep matematika yang sudah dikenal di kelas 
sebelumnya. 

Semua partisipan berpendapat bahwa siswa yang sudah dapat menghubungkan konteks dengan 
konsep, konsep dengan konsep, biasanya siswa tersebut sudah dipastikan dapat melakukan prosedur 
matematis untuk menyelesaikan soal dengan lancar. Siswa juga dapat menginterpretasikan hasil jawaban 
dengan benar dan masuk akal. Hal tersebut tidak lepas dari konteks soal yang sangat dikenali oleh siswa 
sehingga tidak ada kendala berarti saat melakukan interpretasi dan evaluasi dari hasil yang mereka 
peroleh. 

 
PEMBAHASAN 

Temuan menunjukkan bahwa pengalaman partisipan dalam merancang soal literasi matematis 
memberi esensi pentingnya guru-guru matematika di SMK agribisnis mengetahui konteks-konteks tentang 
agribisnis yang terkoneksi dengan konsep matematika. Beberapa strategi dapat dilakukan untuk 
mengantisipasi keterbatasan pengetahuan dan pengalaman guru-guru tentang konteks-konteks keahlian 
seperti dengan melibatkan praktisi (Leeman & Wardekker, 2011), diskusi dengan guru-guru keahlian 
kejuruan di sekolah (Fatimah, 2020), serta pendampingan dari akademisi yang fokus terhadap matematika 
di area agribisnis. Sekalipun sifat matematika di dalam pendidikan kejuruan bersifat black box (Williams & 
Wake, 2007), namun matematika di area agribisnis dapat diurai karena banyak aktivitas matematika yang 
bersifat eksplisit dalam bidang pertanian (Fatimah, 2021). 

Konteks agribisnis yang disajikan oleh guru-guru kepada siswa memberi esensi bahwa konteks 
pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahlian memberi kemudahan bagi siswa untuk menemukan ide 
penyelesaian sekalipun siswa merasa kesulitan dalam menentukan formulasi matematika. Esensi yang 
ditemukan dari fenomena respons yang diterima oleh guru dari siswa ini didukung dengan penelitian-
penelitian tentang analisis kemampuan matematis siswa yang diberikan soal dalam konteks pertanian. 
Dalam menyelesaikan soal konteks agribisnis tanaman pangan dan hortikultural siswa menggunakan 
penalaran kreatif lokal dengan memulai proses pemecahan masalah dengan menggunakan prosedur 
kultivasi, kemudian dilanjutkan dengan prosedur matematis  (Fatimah et al., 2019). Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa prosedur kerja yang dimiliki siswa dapat digunakan sebagai tangga menuju prosedur 
matematika. Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan pengalaman siswa dalam praktik kerja pertanian 
sangat mendukung kemampuan pemahaman matematis (koherensi, korespondensi, dan representasi) 
serta kemampuan penalaran matematis yang masuk akal. (Fatimah & Prabawanto, 2020). Dengan 
demikian, rancangan soal berbasis konteks agribisnis untuk literasi matematis berpengaruh terhadap 
kemampuan pemahaman dan penalaran siswa. 
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Pada akhirnya, pengalaman guru dalam merancang soal literasi matematis dalam konteks 
agribisnis menunjukkan adanya upaya guru matematika untuk menghubungkan konten matematika dan 
konteks agribisnis. Adanya upaya siswa untuk memecahkan masalah dengan memformulasikan konteks 
ke dalam bentuk matematis yang terhubung dengan penalaran matematis. Tiga elemen yaitu konten 
matematika, konteks, dan pemecahan masalah dengan penalaran adalah bagian dari elemen-elemen 
dalam literasi matematis (OECD, 2021). 
 
KESIMPULAN  

Temuan esensial dari penelitian ini adalah kemampuan guru matematika dalam menemukan 
konteks agribisnis dan menghubungkannya dengan konsep matematika tertentu yang relatif tergantung dari 
penghayatan terhadap lingkungan sekolah, lingkungan tempat kerja keahlian sisa, serta pengalaman praktis 
di tempat tinggal. Guru-guru matematika yang melakukan telah praktik pertanian, mereka mudah 
memberikan banyak pernyataan tentang hubungan antara konteks agribisnis dan konsep matematis. Guru-
guru tersebut juga dapat merancang soal dalam bentuk masalah kata dan masalah projek. Sebaliknya, guru-
guru yang kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam bidang agribisnis hanya mampu 
menyatakan satu atau dua konteks agribisnis yang terhubung dengan konsep matematika, serta menyajikan 
soal dalam bentuk masalah kata. Temuan esensial lainnya adalah bahwa siswa tertarik terhadap soal literasi 
matematis dalam konteks agribisnis karena dianggap relevan dengan keahliannya. Siswa hanya merasa 
kesulitan dalam melakukan formulasi matematika dan melakukan koneksi antar konsep matematis. 
Kesulitan itu terutama terjadi jika masalah yang disajikan harus diselesaikan dengan memerlukan banyak 
konsep matematika. 
 
REKOMENDASI 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya upaya peningkatan pengetahuan guru tentang konteks 
yang terhubung dengan pengetahuan konten matematika dan pembiasaan bagi siswa mengerjakan soal 
literasi matematis untuk mendukung persiapan siswa memecahkan masalah di tempat kerja yang semakin 
kompleks. Upaya peningkatan pengetahuan guru-guru matematika tentang konteks agribisnis yang 
terkoneksi dengan matematika dapat dilakukan diantaranya dengan memediasi focus group discussion 
antara guru-guru agribisnis, guru-guru keahlian agribisnis dan praktisi di bidang pertanian. Para peneliti di 
bidang pendidikan matematika dapat melakukan fokus riset di area matematika agribisnis serta 
berkolaborasi dengan guru-guru matematika dan keahlian di SMK agribisnis untuk menghasilkan berbagai 
soal literasi matematis. Penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan hasil penelitian Fatimah et al., (2022) 
untuk mengembangkan soal literasi dalam konteks kesehatan dan keselamatan kerja, proses bisnis dan 
kewirausahaan, budidaya, teknologi, dan pengolahan hasil pertanian. Lebih lanjut lagi, mengingat 
melimpahnya konteks agribisnis yang terhubung dengan matematika, memberi peluang bagi para 
akademisi untuk melakukan beragam riset yang sangat menarik dan berkontribusi terhadap perkembangan 
matematika kejuruan seperti yang dilakukan oleh Bakker et al. (2014) yang merancang alat komputer yang 
terkoneksi dengan konsep perhitungan pengenceran zat yang dapat digunakan oleh siswa sekolah teknisi 
laboratorium untuk meningkatkan kecakapan penalaran proporsional.  
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